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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Dalam menghadapi dunia kerja Universitas Amikom Yogyakarta Fakultas
Ekonomi dan Sosial Program Studi Ilmu Komunikssi, menerapkan salah satn
P Magans MBKM. Program tersebut

program dan kampus merdeka yaitu g
dilakukan Universifas &mikaon

lengan teknologn digital,

tanpa disadari teknologi 1 canggih, Melal media
komunikssi massa vang hadir dalam kehidupan kita sehani-han antara lain, televisi,
radio, majalah, film, surat kabar,dan internet.

Jenis-jenis media masa yang adn hadir pada saat ini memeliki keraktenistik
tersendiri, seperti pada televisi Elvinaro (Elvinaro, 2007:137-139)
mengungkapkan, terdspat 3 macam kamkteristik berupa avdio visual di mana
televisi sendint memiliki kelebihan dibandingkan dengan media penyiaran lainnya,



yakni dapat didengar dan dilihat. Jadi apabila khalayak radio siaran hanya
mendengar kata-kata, music dan efek suara.maka khalayak televisi dapat melihat
gambar bergerak. Maka dari itu televisi di sebut media massa elektronik audio
visual, Namun demikian tidak berarfi gambar lebih penting dari kata-kata,
keduanya harus ada kesesusian secara harmonis.

Karakteristik kedua yaite berpikic dalam gambar. Ada dua twhap yang
dﬂnkukanprmbap'dnlm i I __:.--: (vixualization)
yakni menerjemalikan kats gigasan yang menjadi gambar
secara indiva : ehisrizal i kegiatan merangkai

K '1. 1 o ..._ Fasian | '-||- kﬂmphh.
n dengan radio siaran, pengoprasian telewv h ehil
mehhatkmmmg, peralatan yang digu

dar 51 . tﬂﬁkh[[" fnﬂ.‘ emban T e
mesra beberapa ptak skt g unsimisi gang ada yait

ke teknologi digital
secara total.
Pemerintah Indonesia pada tmhun 2014 melalui penertiban yang telah
diterbitksn pada Persturan Menteri No. 07P/M. KOMINFO/3/2007 tentang
Standar Penyiaran Digital Terestrial untuk televisi tidak bergerak di Indonesia.
Menurut Judhariksawan (2013: 49) Di Indonesia, pada 13 Agustus 2008 Mantan
Wakil Presiden M. Jusuf Kalla telah melakukan sort-faenchimg di Jakarta. Hal itu
menjadi babak baru bagi penyiaran televisi di Indonesia.
Adanya teknologi digital cukup memberikan dampak vang positif selain



untuk menampilkan tayangan dengan lebih jelas dan lebih tajom teknologi digital
Juga dapat memperluas jaringan dengan memanfastkan frekuensi se efisien
mungkin dikarenakan pemakaian bandwith pada TV digital tidak sebesar pada TV
analog. Hal ini tentu membenkan peluang bagi perusahaan TV menayangkan kanal
baru salah satunya adalah Magea Chaneel.

Magna Channel sendiri merupakan salah satu jaringan televisi terestrial
pertama di Indonesia yang

{Smnawall,!ﬂlllmumlﬂng ctersinggungan Wil Smith kepada Crish Rock pada
sebuah acara Piala Oscar 2022 (Saptoyo, 2022). Hal ini perlu adanya peran
penyunting dalam mengemas program acara komedi seperti KSK.

Standar penyiaran sendiri telah ditertibkan dalam pedoman yang telsh diatur
dalam Peraturan Komisi Penyisran Nomor 0XP/KPL0Y203. Dalam standar
penyiaran tersebut terdapat nilai-nilsl norma dan hak yang peru ditaati, vaitu



pembatasan dan pelarmngan seksualitas.

Dhmia pertelevisian sendiri memiliki dua jenis tayang vaitu live dan
recording, tayangan live merupakan tayangan yang disiarkan secara langsung
kepada penonton pada waktu yang sama sesuai dengan aslinya tanpa ada rekayasa,
Sedangkan recording adalah tayangan vang sebelum disiarkon kepads khalayak
atun penonton lelah melalui proses editing terlebih dahulu. Proses tersebut

lah nama pekerjaan sedangkan orang

1.2 Fokus Masalah dan Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di stas maka peneliti merumuskan penelitian ini
dengan judul “Peran Penyunting dalam Menghasilkan Tayangan yang
Menarik Bagi Program Komedi Seperti Kopi (KSK) di Magna Channel”
dengan focus dan rumusan masalah sebagai bertkut:
121 Fokus masalah adalah peram penyunting dalam menghasilkan
tayangan yang menarik



1.22 Bagaimana peran penyunting dalam membuat tayangan yang
menarik bagi program KSK di Magna Channel?
1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran penyunting
dalam program KSK di Magna Channel

1.4 Manfaat Penelltian
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